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Abstract 

The integration of interdisciplinary knowledge in science learning provides students with opportunities to 
understand the connections between various scientific concepts and other disciplines. This study aims to 
describe teachers’ understanding of interdisciplinary knowledge integration in science learning and their 
ability to implement this approach at MTs Muhammadiyah Wuring. This study adopts a qualitative 
approach using a case study design, with data gathered through interviews, observations, and 
documentation. The results show that science teachers have made efforts to incorporate multiple 
disciplines into their lessons, such as connecting the biology topic of the nervous system with physics and 
chemistry, as well as relating electrical concepts to religious studies. However, challenges such as limited 
teacher knowledge in other disciplines, insufficient planning time, and a lack of professional training hinder 
effective interdisciplinary learning implementation. To address these challenges, collaboration among 
teachers from different academic backgrounds and the application of problem-based learning (PBL) have 
proven effective in enhancing students’ comprehension and critical thinking skills. Therefore, providing 
professional training and designing a more flexible curriculum are essential to optimizing interdisciplinary-
based integrated science learning. 
 
Kata kunci: Knowledge integration, integrated science learning, interdisciplinary approach, teacher 
collaboration 

Abstrak 
Integrasi pengetahuan interdisipliner dalam pembelajaran sains memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
memahami keterkaitan antara berbagai konsep sains dan disiplin ilmu lainnya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan pemahaman guru mengenai integrasi pengetahuan interdisipliner dalam 
pembelajaran sains serta kemampuan mereka dalam menerapkan pendekatan ini di MTs Muhammadiyah 
Wuring. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, di mana data 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 
sains telah berupaya mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam pembelajaran mereka, seperti 
menghubungkan topik biologi tentang sistem saraf dengan fisika dan kimia, serta mengaitkan konsep 
kelistrikan dengan studi keagamaan. Namun, terdapat beberapa tantangan dalam penerapan pembelajaran 
interdisipliner secara efektif, seperti keterbatasan pengetahuan guru dalam disiplin ilmu lain, kurangnya 
waktu untuk perencanaan, serta minimnya pelatihan profesional. Untuk mengatasi tantangan tersebut, 
kolaborasi antar guru dari berbagai latar belakang akademik serta penerapan pembelajaran berbasis 
masalah (Problem-Based Learning/PBL) terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, penyediaan pelatihan profesional serta perancangan 
kurikulum yang lebih fleksibel menjadi langkah penting dalam mengoptimalkan pembelajaran sains 
terpadu berbasis interdisipliner. 
 
Kata kunci: Integrasi pengetahuan, pembelajaran sains terpadu, pendekatan interdisipliner, kolaborasi 

guru. 
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PENDAHULUAN 

Pengetahuan lintas disiplin penting bagi iswa sekolah menengah untuk memahami 

hubungan antara berbagai aspek alam (Aninnas & Wicaksono, 2022). Pendekatan 

interdisipliner dalam pendidikan bertujuan untuk menunjukkan  kepada peserta didik 

kontekstualisasi pengetahuan subjek dan membangun keterampilan melintasi batas-batas 

disiplin tradisional (Woźniak E, Gabryszewski R, n.d.). Penggunaan video dan masalah 

kehidupan nyata dapat meningkatkan kreativitas ilmiah peserta didik dan persepsi fenomena 

ilmiah yang kompleks (Hadzigeorgiou, 2022)(Neville et al., 2023) Secara keseluruhan, 

mengekspos peserta didik pada pengetahuan lintas disiplin dan fenomena dunia nyata dapat 

membantu peserta didik mengembangkan pemahaman holistik tentang alam dan 

keterkaitannya. 

Melalui pembelajaran IPA terpadu, peserta didik melihat hubungan antara berbagai 

aspek sains dan menerapkannya dalam konteks yang lebih luas. Pendekatan ini 

melibatkan integrasi berbagai mata pelajaran dan konsep ilmiah, seperti fisika, astronomi, 

kimia, geologi, biologi, teknik, lingkungan, serta kesehatan dan keselamatan, untuk memahami 

alam semesta dan fenomena lama secara lebih holistic (Farida Nurlaila Zunaidah et al., 

2023). Melalui pembelajaran terpadu, peserta didik dapat meningkatkan kemampuan dalam 

memecahkan masalah serta menghubungkan berbagai disiplin ilmu. Pendekatan ini membantu 

mereka dalam mempersiapkan diri menghadapi tantangan abad ke-21 sekaligus membekali 

dengan keterampilan literasi yang dibutuhkan untuk memenuhi tuntutan masa depan 

(Muthmainnah et al., 2023) 

Pembelajaran terpadu juga memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik 

untuk menciptakan konsep-konsep yang relevan dan mengembangkan berbagai aspek, 

termasuk keterampilan sosial-emosional, fisik, dan artistik (Wicaksono & Rahman, 

2022). Guru hendaknya fokus pada kajian ilmiah interdisipliner untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran terpadu (Kim, 2022). 

Mengintegrasikan pengetahuan interdisipliner ke dalam IPA terpadu memungkinkan 

guru menyajikan materi dalam konteks yang lebih kaya dan lengkap, membantu peserta didik 

memahami hubungan antara konsep-konsep ilmiah yang berbeda (Wicaksono & Rahman, 

2022). Perspektif pendidikan guru yang terintegrasi ini penting bagi pendidikan modern karena 

membantu peserta didik menavigasi dunia yang semakin komplek dan saling 

berhubungan. Pengajaran IPA Terpadu di tingkat SMP/MTs memainkan peran sentral 

dalam perkembangan peserta didik  secara umum, yang berkontribusi pada pembentukan dan 

pengembangan pandangan ilmiah peserta didik. 

Guru seringkali dihadapkan pada keterbatasan waktu dan perubahan kurikulum, sehingga 

sulit untuk mengintegrasikan materi dari berbagai disiplin ilmu ke dalam 

pembelajaran. Keterampilan perencanaan dan manajemen waktu yang efektif sangat penting 

bagi guru untuk mengatasi tantangan ini. Guru harus memahami struktur sumber daya 

dan menggunakan metode khusus seperti modularisasi, perencanaan terbalik, dan pembuatan 

skrip untuk memastikan perencanaan menyeluruh untuk diferensiasi dan kesetaraan dalam 
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memperoleh kesempatan belajar bagi semua peserta didik (Grecu, 2022). Guru juga memiliki 

berperan dalam implementasi inovasi kurikulum dan penggunaan materi pembelajaran di 

kelas. Materi pembelajaran memotivasi peserta didik, mengembangkan kreativitas dan 

membantu memahami dan mengorganisasikan isi pembelajaran (Rupia, 2022). Selain itu 

sebagian guru mungkin belum memiliki wawasan dan kemampuan yang memadai dalam 

berbagai disiplin ilmu, terutama di tingkat sekolah menengah pertama. Sehingga diperlukan 

pelatihan dan pengembangan profesional secara tepat untuk meningkatkan kemampuan guru 

dalam mengintegrasikan pengetahuan lintas disiplin ilmu. 

MTs. Muhammadiyah Wuring merupakan salah satu sekolah yang dikelola oleh 

Muhammadiyah dan berlokasi di Nangahure Lembah. Dalam proses pembelajarannya, sekolah 

ini masih menerapkan Kurikulum 2013 serta telah mengintegrasikan teknologi informasi dalam 

kegiatan belajar mengajar. Setiap tahun, MTs Muhammadiyah Wuring berpartisipasi dalam 

Kompetisi Sains Madrasah (KSM), yang bertujuan untuk membekali peserta didik dengan 

pemahaman sains sekaligus memperdalam ilmu agama serta mengembangkan kecerdasan 

emosional mereka. Pelaksanaan KSM mendorong para guru untuk mengintegrasikan berbagai 

disiplin ilmu dalam pembelajaran, sehingga peserta didik dapat memahami konsep ilmiah yang 

relevan dengan perkembangan zaman, tanpa mengesampingkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip 

Islam. Namun, tidak semua guru memiliki wawasan dan keterampilan yang memadai dalam 

berbagai bidang ilmu, khususnya dalam penerapan pembelajaran IPA terpadu. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini penting untuk dilakukan karena hingga kini belum 

ada kajian yang secara spesifik menggambarkan pemahaman guru mengenai integrasi 

pengetahuan interdisipliner dalam pembelajaran IPA terpadu serta sejauh mana kemampuan 

guru menerapkannya dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan pemahaman guru terhadap pentingnya integrasi pengetahuan 

interdisipliner dalam IPA terpadu serta memberikan gambaran mengenai kemampuan guru 

dalam mengaplikasikan pendekatan lintas disiplin ilmu dalam pembelajaran IPA di MTs. 

Muhammadiyah Wuring. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara melibatkan dua 

guru IPA, satu kepala sekolah, dan satu wakil kepala sekolah. Dalam proses wawancara, 

peneliti berinteraksi langsung dengan para responden di MTs Muhammadiyah Wuring, 

mengajukan pertanyaan terstruktur untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Melalui 

wawancara ini, diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai perspektif dan 

pengalaman guru dalam mengintegrasikan pengetahuan lintas disiplin ilmu dalam pembelajaran 

IPA terpadu. Observasi dilakukan untuk melihat sejauh mana guru melakukan integrasi 

pengetahuan lintas disiplin ilmu dalam pembelajaran IPA terpadu di kelas. Selain itu, 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dalam bentuk informasi dari berbagai 

sumber artikel. Data ini memberikan dukungan visual dan konkret dalam melengkapi informasi 
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yang diperoleh dari wawancara, sehingga memperkaya analisis dan interpretasi hasil penelitian. 

Dengan kombinasi ketiga teknik ini, penelitian ini dapat menyajikan gambaran yang 

komprehensif tentang pandangan dan kemampuan guru dalam mengintegrasikan pengetahuan 

lintas disiplin ilmu dalam konteks pembelajaran IPA terpadu. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

Pemahaman Pentingnya Integrasi Pengetahuan Lintas Disiplin Ilmu Dalam 

Pembelajaran IPA Terpadu 

Berdasarkan wawancara dengan guru IPA, kepala sekolah, dan wakil kepala sekolah MTs 

Muhammadiyah Wuring, integrasi pengetahuan lintas disiplin ilmu dalam pembelajaran 

didefinisikan sebagai upaya menghubungkan berbagai mata pelajaran berdasarkan kesamaan 

tema atau konsep. Penerapan integrasi ini menjadi aspek penting yang harus dilakukan oleh 

seorang guru, karena memungkinkan peserta didik untuk memahami keterkaitan antara 

berbagai disiplin ilmu, memperluas wawasan peserta didik, serta memperdalam pemahaman 

terhadap konsep-konsep ilmiah. Selain itu, memahami hubungan antara berbagai materi 

pelajaran memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. 

Salah satu bentuk penerapan integrasi pengetahuan lintas disiplin ilmu dalam 

pembelajaran IPA terpadu dapat ditemukan pada materi biologi mengenai sistem reproduksi 

manusia. Dalam pembelajaran ini, guru tidak hanya menjelaskan aspek biologis sistem 

reproduksi, seperti struktur dan fungsi organ reproduksi, proses fertilisasi, serta perkembangan 

embrio, tetapi juga mengaitkannya dengan disiplin ilmu lain, seperti fiqih. Dalam perspektif 

fiqih, sistem reproduksi manusia tidak hanya dipahami dari segi ilmiah, tetapi juga memiliki 

dimensi spiritual dan etika yang tertuang dalam ajaran Islam. Misalnya, dalam Al-Qur’an dan 

Hadits terdapat penjelasan tentang tahapan perkembangan janin di dalam rahim, sebagaimana 

disebutkan dalam Surah Al-Mu’minun ayat 12-14 yang menggambarkan proses penciptaan 

manusia dari nutfah (air mani) hingga menjadi janin yang berkembang sempurna. Selain itu, 

dalam hukum Islam juga dibahas mengenai etika dalam menjaga kesehatan reproduksi, 

pernikahan sebagai bagian dari tanggung jawab moral, serta larangan-larangan dalam praktik 

reproduksi yang bertentangan dengan nilai-nilai agama. 

Dengan mengintegrasikan konsep sistem reproduksi dalam biologi dan fiqih, peserta 

didik tidak hanya memperoleh pemahaman ilmiah yang komprehensif, tetapi juga dapat melihat 

keterkaitan antara ilmu pengetahuan dan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan ini membantu peserta didik memahami bahwa ilmu sains dan nilai-nilai keagamaan 

dapat saling melengkapi dalam memberikan wawasan yang lebih luas tentang proses kehidupan 

manusia. Selain itu, melalui pendekatan interdisipliner ini, guru dapat membangun diskusi yang 

lebih bermakna di kelas, meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta menumbuhkan sikap 

kritis dan reflektif terhadap ilmu yang peserta didik pelajari. 

Selain materi sistem reproduksi, konsep listrik dalam pembelajaran IPA terpadu juga 

dapat diintegrasikan dengan disiplin ilmu lainnya, khususnya dalam mata pelajaran agama. 
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Dalam kajian fisika, listrik memiliki karakteristik muatan yang terdiri dari muatan positif dan 

muatan negatif. Ketika dua benda bermuatan sejenis didekatkan, maka akan saling menolak. 

Sedangkan jika muatan yang berlawanan bertemu, maka akan terjadi tarik-menarik. Prinsip 

dasar interaksi muatan listrik ini dapat digunakan sebagai analogi dalam memahami konsep 

sosial dan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam aspek pergaulan antara 

laki-laki dan perempuan menurut ajaran agama. Guru  mengaitkan konsep listrik dengan ajaran 

agama dengan menjelaskan bahwa layaknya muatan listrik yang berlawanan saling menarik, 

manusia juga secara alami memiliki kecenderungan tertarik kepada lawan jenis. Namun, 

sebagaimana dalam hukum Islam, ada batasan dan aturan tertentu dalam berinteraksi agar tidak 

menimbulkan dampak negatif dalam kehidupan sosial dan spiritual seseorang. 

Pendekatan ini tidak hanya membantu peserta didik memahami konsep fisika secara lebih 

kontekstual, tetapi juga memberikan wawasan tentang pentingnya menjaga etika dalam bergaul. 

Dengan menghubungkan konsep ilmiah dengan nilai-nilai agama, peserta didik dapat melihat 

bahwa ilmu pengetahuan dan ajaran moral saling melengkapi dalam membentuk pemahaman 

yang lebih holistik terhadap dunia di sekitar mereka. Selain itu, integrasi pembelajaran ini 

memungkinkan guru untuk tidak hanya menyampaikan materi akademik tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai kehidupan yang relevan dengan perkembangan karakter peserta didik. 

 

Kemampuan Guru Dalam Mengintegrasi Pengetahuan Lintas Disiplin Ilmu Dalam 

Pembelajaran IPA Terpadu. 

Hasil observasi terhadap guru IPA di MTs Muhammadiyah Wuring menunjukkan bahwa 

dalam penerapan integrasi pengetahuan lintas disiplin ilmu dalam pembelajaran IPA terpadu, 

guru telah menghubungkan konsep-konsep dalam IPA dengan berbagai disiplin ilmu lainnya. 

Integrasi ini terlihat dalam proses pembelajaran di kelas, di mana guru berupaya menjelaskan 

materi tidak hanya dari satu perspektif ilmiah, tetapi juga dengan mengaitkannya ke bidang 

ilmu lain yang relevan. 

Salah satu contoh nyata dari penerapan ini dapat ditemukan dalam pembelajaran biologi 

pada materi sistem saraf. Dalam pengajarannya, guru tidak hanya membahas struktur dan fungsi 

sistem saraf dalam tubuh manusia secara biologi, tetapi juga menghubungkannya dengan 

konsep dalam fisika dan kimia. Dalam perspektif fisika, cara kerja sistem saraf dianalogikan 

dengan prinsip aliran listrik, di mana pesan yang dikirimkan oleh sel-sel saraf mirip dengan 

penghantaran sinyal listrik dalam suatu rangkaian. Impuls saraf yang bergerak dari satu neuron 

ke neuron lainnya dapat dibandingkan dengan perpindahan arus listrik melalui kabel konduktor, 

sehingga peserta didik dapat lebih mudah memahami bagaimana informasi diproses dan 

dikirimkan dalam tubuh. 

Selain itu, guru juga mengaitkan materi ini dengan konsep dalam kimia, di mana terdapat 

berbagai zat yang berperan dalam penghantaran impuls saraf. Dalam tubuh, ion memiliki peran 

penting dalam menciptakan perbedaan potensial listrik yang memungkinkan saraf mengirimkan 

sinyal. Konsep ini juga berkaitan dengan bahan-bahan penghantar listrik dalam kimia, seperti 

logam yang dapat menghantarkan arus listrik dengan baik. Dengan memberikan pemahaman 
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bahwa tubuh manusia juga memiliki mekanisme konduktivitas listrik yang bergantung pada 

keseimbangan ion, peserta didik dapat melihat hubungan antara ilmu biologi, fisika, dan kimia 

dalam satu sistem yang saling terintegrasi. 

Pendekatan ini tidak hanya membantu peserta didik memahami konsep sistem saraf 

secara lebih mendalam, tetapi juga melatih peserta didik untuk berpikir secara holistik dan 

melihat keterkaitan antara berbagai disiplin ilmu. Dengan adanya integrasi ini, peserta didik 

tidak hanya mempelajari materi secara terpisah, tetapi juga memahami bagaimana konsep dari 

berbagai bidang dapat bekerja secara bersamaan dalam menjelaskan fenomena yang terjadi di 

dalam tubuh manusia.  

Penerapan integrasi pengetahuan lintas disiplin ilmu dalam pembelajaran IPA terpadu 

tidak hanya mengandalkan satu bidang keilmuan, tetapi juga melibatkan kerja sama antara guru 

dari berbagai mata pelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA, kepala sekolah, 

dan wakil kepala sekolah MTs Muhammadiyah Wuring, ditemukan bahwa tidak semua guru 

IPA memiliki penguasaan yang mendalam terhadap semua disiplin ilmu dalam pembelajaran 

IPA terpadu. Sebagai contoh, seorang guru IPA dengan latar belakang pendidikan fisika 

mungkin menghadapi kesulitan ketika mengajar materi biologi atau kimia yang bukan bidang 

keahliannya. Dalam situasi seperti ini, kolaborasi dengan rekan guru yang memiliki kompetensi 

di bidang yang kurang dikuasai menjadi solusi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Melalui kolaborasi ini, guru dapat saling melengkapi dalam menyampaikan materi secara 

lebih komprehensif, sehingga peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih baik dan tidak 

merasa kesulitan ketika menghadapi konsep yang berkaitan dengan berbagai disiplin ilmu. 

Proses kerja sama ini dapat dilakukan melalui perencanaan pembelajaran bersama, diskusi antar 

guru, atau bahkan pengajaran di mana dua atau lebih guru berbagi peran dalam mengajar suatu 

topik. 

Keberhasilan integrasi ini sangat bergantung pada komitmen dari seluruh pihak yang 

terlibat. Diperlukan kesadaran dan kemauan dari para guru untuk terus belajar, berbagi 

pengalaman, serta bekerja sama dalam menyusun strategi pembelajaran yang sesuai. Selain itu, 

dukungan dari pihak sekolah, seperti penyediaan waktu khusus untuk perencanaan kolaboratif 

dan pelatihan profesional bagi guru, juga menjadi faktor penting dalam mendukung penerapan 

integrasi lintas disiplin ini. Ketika kolaborasi berjalan dengan baik, dampaknya terhadap peserta 

didik sangat positif. Peserta didik akan lebih terlibat dalam pembelajaran, memiliki minat yang 

lebih besar terhadap materi yang diajarkan, serta lebih mudah memahami keterkaitan antar 

konsep dalam IPA. Selain itu, pendekatan ini juga mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, yang sangat dibutuhkan 

dalam menghadapi tantangan dan membekali peserta didik dengan keterampilan yang lebih luas 

dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi, pada awal pembelajaran guru mengarahkan peserta didik 

untuk membaca selama 15 menit guna memperoleh pemahaman dasar tentang materi yang akan 

dipelajari. Dalam tahap inti pembelajaran, guru membimbing peserta didik untuk 

mengidentifikasi hubungan antara berbagai konsep IPA dengan menerapkan model 



 

 
                                                 Educatio: Jurnal Ilmu Kependidikan 

                                               Vol. 20, No 1 April 2025, hal. 195-205 
http://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/edc 

 

                                                                                                   e-ISSN:  2527-9998 

 

Received: 13 Maret 2025                                                                        Educatio: Jurnal Ilmu Kependidikan I  201  
Revised:  9 April 2025  
Accepted: 17 April 2025 
DOI: 10.29408/edc.v20i1.29808 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning). Model ini diterapkan dengan 

menghadirkan permasalahan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan masih 

berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari, sekaligus mengaitkannya dengan konsep 

dari disiplin ilmu lain. 

Permasalahan tersebut disajikan dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dibagikan kepada setiap kelompok. Peserta didik kemudian diminta untuk berdiskusi dalam 

kelompok guna menemukan solusi atas permasalahan yang diberikan dengan merujuk pada 

berbagai sumber, baik dari buku pelajaran maupun referensi dari internet. Setelah diskusi, hasil 

yang diperoleh dipresentasikan di depan kelas untuk dipertanggungjawabkan, dan guru 

memberikan penilaian berdasarkan pemahaman serta cara penyampaian peserta didik. 

Peran guru dalam memotivasi peserta didik untuk memahami keterkaitan antara berbagai 

konsep dari disiplin ilmu yang berbeda dalam pembelajaran IPA terpadu dilakukan dengan 

mendorong mereka untuk menjelaskan materi menggunakan kalimat sendiri berdasarkan 

pemahaman yang diperoleh setelah melakukan literasi. Pendekatan ini sangat efektif dalam 

membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berbicara. 

 

Kendala Dalam Dalam Mengintegrasi Pengetahuan Lintas Disiplin Ilmu Dalam 

Pembelajaran IPA Terpadu. 

Menurut hasil wawancara diperoleh dari guru IPA, kepala sekolah dan wakil kepala 

sekolah MTs Muhammadiyah Wuring diperoleh bahwa kendala yang dihadapi dalam 

pengintegrasian pengetahuan lintas disiplin ilmu dalam pembelajaran IPA terpadu yaitu 1) Guru 

masih belum terbiasa dengan disiplin ilmu lain yang harus diintegrasikan, karena mereka 

cenderung memiliki pemahaman yang lebih mendalam pada bidang keahlian utama mereka 

sendiri; 2) waktu yang tersedia untuk merencanakan dan mengimplementasikan pembelajaran 

interdisipliner seringkali tidak mencukupi; 3) sulitnya penyesuaian waktu pembelajaran antar 

guru dari disiplin ilmu yang berbeda dalam membangun kerjasama; 4) guru masih kurang 

mendapatkan program pelatihan dan pengembangan profesional yang fokus pada pembelajaran 

interdisipliner. 

 

PEMBAHASAN 

Pembelajaran Integrated (terpadu) merupakan suatu pendekatan yang secara sengaja 

menghubungkan berbagai aspek, baik dalam satu mata pelajaran maupun antar mata pelajaran. 

Melalui integrasi ini, diharapkan peserta didik dapat memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan secara menyeluruh, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

relevan bagi mereka. (Nurjannah et al., 2018). Integrasi pengetahuan lintas disiplin ilmu 

memungkinkan peserta didik memahami hubungan antara berbagai disiplin ilmu, sehingga 

mereka dapat melihat keterkaitan dan memperdalam konsep yang dipelajari. Penelitian di MTs 

Muhammadiyah Wuring menekankan pentingnya integrasi ini, di mana pelajaran IPA 

dihubungkan dengan pelajaran agama (fiqih) untuk membantu peserta didik memahami konsep 

dari berbagai perspektif, seperti pada materi sistem reproduksi yang dikaitkan dengan ajaran 
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Al-Qur'an. Referensi terbaru menunjukkan bahwa penerapan integrasi lintas disiplin dalam 

pendidikan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam bagi peserta didik. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Zannah (2023) yang menyatakan bahwa implementasi integrasi 

multidisiplin yang kuat dan berkelanjutan dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

holistik. Pendekatan ini membantu peserta didik dalam memperdalam pemahaman mereka serta 

mengembangkan keterampilan yang berguna dalam berbagai aspek kehidupan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru IPA di MTs Muhammadiyah Wuring telah 

berusaha untuk mengaitkan berbagai disiplin ilmu dalam pembelajaran IPA. Misalnya, pada 

pelajaran sistem saraf, guru mengaitkan aliran listrik pada fisika dengan cara kerja saraf dalam 

tubuh manusia, serta menghubungkannya dengan proses kimia yang relevan. Namun, tidak 

semua guru mampu menguasai berbagai disiplin ilmu, sehingga kolaborasi antar guru dengan 

latar belakang yang berbeda diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.  Zannah 

( 2023) menegaskan bahwa kerja sama antar guru dari berbagai bidang studi memiliki peran 

penting dalam merancang pembelajaran yang terintegrasi. Melalui diskusi antar guru, 

keterkaitan antara mata pelajaran dapat diidentifikasi dengan lebih baik, sehingga mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih komprehensif bagi peserta didik. 

Pendekatan Problem Based Learning (PBL) yang diterapkan di MTs Muhammadiyah 

Wuring memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari, sekaligus mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu. 

Dalam metode ini, guru menyajikan situasi nyata yang harus dianalisis dan diselesaikan oleh 

peserta didik melalui diskusi kelompok, pencarian informasi, serta presentasi hasil temuan 

mereka. Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan memahami konsep 

dari berbagai perspektif. Studi terbaru juga menunjukkan bahwa penerapan PBL terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama antar peserta 

didik. Menurut penelitian oleh Zeeshan, (2024) menyatakan bahwa pendekatan interdisipliner 

terhadap PBL menawarkan keuntungan dalam menumbuhkan keterampilan pemecahan 

masalah, kolaborasi dan pemikiran kritis di antara peserta didik.  Namun, implementasi dapat 

efektif jika dilakukan perencanaan yang matang, koordinasi, dan evaluasi yang berkelanjutan. 

Untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan manfaatnya, sekolah dapat meningkatkan 

efektivitas PBL dan mempersiapkan peserta didik dengan lebih baik dalam menghadapi 

permasalahan dunia nyata yang lebih kompleks. 

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam konteks evaluasi pemahaman 

siswa menjadi salah satu metode yang efektif. Melalui pendekatan ini, siswa diberikan 

kesempatan untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan membahas dan 

mempresentasikan hasil kerja mereka. Menurut Amalia et al., (2022)  bahwa Lembar Kerja 

Peserta Didik merupakan salah satu instrumen yang berperan dalam mendukung dan 

mempermudah proses pembelajaran, sehingga dapat menciptakan interaksi yang lebih efektif 

antara peserta didik. Dengan adanya lembar kerja ini, keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 

belajar meningkat, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar 

mereka. 
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Integrasi pengetahuan lintas disiplin ilmu memberikan banyak manfaat, namun dalam 

pengimplementasiannya masih terdapat banyak kendala. Penelitian ini mengidentifikasi 

beberapa kendala utama yang dihadapi guru di MTs Muhammadiyah Wuring. Beberapa 

kendala tersebut adalah: 

1. Guru belum terbiasa dengan disiplin ilmu lain selain bidang keahliannya. 

2. Waktu yang terbatas untuk merencanakan dan mengimplementasikan pembelajaran lintas 

disiplin. 

3. Kesulitan dalam menyelaraskan jadwal antar guru dari berbagai disiplin ilmu. 

4. Kurangnya pelatihan profesional yang fokus pada pembelajaran interdisipliner. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Saparini et al., (2022) ditemukan bahwa guru di 

SMP Kelurahan Sukamoro menghadapi berbagai tantangan dalam menerapkan pembelajaran 

IPA terpadu. Diantaranya guru mengalami kesulitan dalam menyinkronkan materi dan 

menghubungkan kesamaan materi dalam pelajaran IPA. Pada tahap pelaksanaan, hambatan 

utama adalah implementasi pembelajaran IPA terpadu secara menyeluruh, sementara pada 

tahap penilaian, penekanan lebih diberikan pada aspek kognitif dibandingkan penilaian kinerja 

dan sikap. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Artawan et al., (2022), yang 

mengungkapkan bahwa guru masih menghadapi tantangan dalam tahap perencanaan, di mana 

guru belum sepenuhnya menyusun rencana pembelajaran sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

akibat keterbatasan pelatihan. Pada tahap pelaksanaan, guru juga mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan materi secara terpadu, sehingga pembelajaran masih berlangsung secara 

terpisah antar disiplin ilmu. Sementara itu, dalam tahap penilaian, guru menemui hambatan 

dalam merancang soal evaluasi, terutama untuk materi yang berada di luar bidang keahliannya. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa integrasi pengetahuan lintas disiplin ilmu dalam 

pembelajaran IPA terpadu di MTs Muhammadiyah Wuring berdampak positif pada keterlibatan 

siswa dan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Namun, untuk mengatasi kendala 

yang dihadapi, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan diantaranya: 

1. Menyediakan lebih banyak program pelatihan yang fokus pada pembelajaran lintas 

disiplin. 

2. Memfasilitasi kolaborasi antar guru dengan menyusun jadwal yang lebih fleksibel. 

3. Memberikan dukungan sumber daya dan waktu yang memadai untuk merencanakan dan 

mengimplementasikan pembelajaran interdisipliner 

 

SIMPULAN  
Integrasi pengetahuan lintas disiplin ilmu memiliki peran penting dalam pembelajaran IPA 

terpadu, karena memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memahami hubungan antara 

berbagai bidang studi. Pendekatan ini memungkinkan mereka memperluas wawasan serta 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep-konsep ilmiah. Di MTs 

Muhammadiyah Wuring, guru telah berusaha menerapkan integrasi berbagai disiplin ilmu 
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dalam pengajaran IPA. Namun, tidak semua guru memiliki penguasaan yang memadai di luar 

bidang keahlian mereka. 

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, kolaborasi antar guru dari berbagai latar belakang 

ilmu menjadi solusi yang efektif. Salah satu metode yang diterapkan adalah Problem-Based 

Learning (PBL), yang terbukti mampu mendorong peserta didik berpikir kritis dan memahami 

keterkaitan antar disiplin ilmu. Melalui metode ini, peserta didik lebih aktif dalam mencari 

solusi terhadap permasalahan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Meskipun integrasi lintas disiplin ilmu memberikan banyak manfaat, masih terdapat 

sejumlah tantangan dalam penerapannya. Beberapa di antaranya meliputi keterbatasan 

pemahaman guru terhadap disiplin ilmu lain, kurangnya waktu dalam perencanaan 

pembelajaran, serta minimnya program pelatihan yang dapat mendukung efektivitas 

pembelajaran lintas disiplin. 
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